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INTISARI?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi peternakan domba
Kecamatan Lendah di Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus — 3 September
2018. Materi yang digunakan adalah peternak domba di Kecamatan Lendah.
Jumlah responden 7 peternak dengan total kepemilikan domba sebanyak 95 ekor.
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah survey dan wawancara terhadap
peternak. Variabel yang berkaitan dengan responden berupa identitas peternak,
umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, dan tujuan beternak. Sedangkan
variable berkaitan dengan domba berupa kinerja produksi meliputi bobo badan,
Average Daily Gain, dan berat induk, sedang kinerja reproduksi meliputi litter size,
kemudian Lambing interval, umur pertama kawin. Hasil penelitian menunjukan
bahwa rata-rata umur peternak 50,71 th, mayoritas tingkat Pendidikan SD sebesar
71,42 %. Untuk rata-rata pengalaman berternak 5,79 th, dengan mayoritas tujuan
berternak sebagai sampingan 71,42%. Jumlah rata-rata kepemilikan domba di
lendah sebesar 1,28 UT. Rata — rata umur induk domba 3,25 th, rata — rata umur
pertama kawin 1,1 th, rata- rata litter size 2,3 ekor, rata — rata lambing interval 6,7
bulan. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peternakan domba di
Kecamatan Lendah memiliki Produktivitas yang baik.
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ABSTRACT?™)

The objective of the research was to knowi the potential of the sheep farm
in Lendah regency of Kulon Progo Yogyakarta Province. The research had been
held on 3rd August to 3™ September 2018. The material of the research was the
sheep breeder in Lendah regency of Kulon Progo. Total respondent are 7 breeders
with the 95 sheep. The research method were interviewing and surveying to the
breeder. The variable connected with the respondent are the breeder’s identity, age,
educational background, the experience of breeding and the purpose of breeding.
Meanwhile the variable of the sheep’s productivity consist of the weight, Average
of Daily Gain and the weight of the sheep’s mother, while the reproduction consist
of Litter Size, then lambing Interval and the age of the first time copulation. The
result of the research shows that the average of the breeders are 50 to 70 years old
with the majority in education of elementary school are 71,42%. The average of
experience in breeding is 5,79 years, with the majority of the breeding purpose as
the side job is 71,42%. Total average of the sheep ownership in Lendah is 1,28 UT.
The average age sheep is 3,25 years, the age average for the first time copulate is
1,1 years , the average of Litter Size is 2,3 tails and the average of the Lambing
Interval is 6,7 months. From the results above can be concluded that the sheep’s
breeders in Lendah regency of Kulon Progo have a good productivity.
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